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1.1 Latar Belakang Masalah 
Sumber daya manusia merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam 
keberlangsungan suatu organisasi, karena dengan memiliki sumber daya manusia 
yang baik, maka diharapkan organisasi dapat mencapai tujuan yang direncakan. 
Kasmir (2016, hlm. 5) mengungkapkan bahwa “... manusia sangat dibutuhkan 
sekalipun jumlahnya sangat minimal dibandingkan misalnya dengan teknologi 
mesin yang canggih sekalipun”. Hal ini menunjukkan bahwa walaupun organisasi 
memiliki sarana penunjang yang lengkap seperti mesin-mesin kantor yang canggih, 
tetapi jika tidak memiliki sumber daya manusia yang handal dalam menunjang 
pekerjaan tersebut maka akan sulit mencapai tujuan organisasi. 
Manajemen sumber daya manusia merupakan cara memanfaatkan sumber 
daya manusia yang ada dalam organisasi. 
Marwansyah (2019, hlm. 3) mendefinisikan bahwa: 
Manajemen sumber daya manusia dapat diartikan sebagai pendayagunaan 
sumber daya manusia di dalam organisasi, yang dilakukan melalui fungsi-
fungsi perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen dan seleksi, 
pengembangan sumber daya manusia, perencanaan dan perkembangan 
karir, pemberian kompensasi dan kesejahteraan, kesalamatan dan kesehatan 
kerja dan hubungan industrial. 
“Tujuan manajemen sumber daya manusia adalah mengoptimalkan 
produktivitas semua pekerjaan dalam sebuah organisasi” (Marwansyah, 2019:4). 
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa manajemen sumber daya manusia dalam 
organisasi layak diperhatikan oleh organisasi itu sendiri demi terciptanya sumber 
daya manusia yang handal untuk menunjang kelancaran dan keberhasilan 
pekerjaan. 
Keberhasilan manajamen sumber daya manusia tidak lepas dari 
perencanaan yang matang dan terukur, karena dengan adanya perencanaan 
organisasi dapat meramalkan pegawai yang dibutuhkan baik secara kuantitas 
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ataupun kualitas. Sikula dalam Bintoro dan Daryanto (2017, hlm. 23) 
mengemukakan bahwa “Perencanaan manajemen sumber daya manusia adalah 
suatu proses menentukan kebutuhan tenaga kerja dan berarti mempertemukan 
kebutuhan tersebut agar pelaksanaannya sesuai dengan rencana organisasi”. Tujuan 
dari perencanaan manajemen sumber daya manusia adalah merencanakan pegawai 
yang dibutuhkan organisasi pada masa sekarang dan masa yang akan datang agar 
tidak terjadi penumpukan pegawai pada suatu organisasi. 
Suwatno dan Priansa (2018, hlm. 47) berpendapat jika jumlah pegawai lebih 
besar dari kebutuhan organisasi, maka organisasi tersebut kurang baik dalam 
memanfaatkan sumber daya manusianya. Oleh karena itu, dalam memilah pegawai 
yang dibutuhkan organisasi agar tidak terjadi penumpukan pegawai di suatu 
organisasi dapat dinilai salah satunya dari semangat kerjanya, karena secara tidak 
langsung dapat berdampak pada kinerja pegawai tersebut. Menurut Busro (2018, 
hlm. 325) “Semangat kerja adalah merupakan kekuatan-kekuatan psikologis yang 
berifat positif dan beraneka ragam yang mampu meningkatkan unjuk kerja pegawai 
yang pada akhirnya mampu meningkatkan kinerja pegawai”. Adapun menurut Jaya, 
dkk (2017, hlm. 534) “Semangat kerja pegawai yang tinggi akan membawa dampak 
pada kinerja pegawai yang optimal, sehingga pencapaian tujuan organisasi dapat 
dicapai”. 
 “Semangat kerja atau dalam istilah disebut morale merupakan suatu sikap 
yang harus dimiliki setiap pegawai untuk meningkatkan gairah kerja sehingga 
mempunyai keinginan dan kesungguhan dalam bekerja” (Inbar, dkk, 2018:89). 
Pegawai yang memiliki semangat kerja yang tinggi akan memiliki rasa tanggung 
jawab atas pekerjaannya, sebaliknya dengan semangat kerja yang rendah dan 
kurangnya rasa tanggung jawab pegawai dalam pekerjaan akan mengakibatkan 
penurunan kinerja. Semangat kerja yang rendah menurut Bintoro dan Daryanto 
(2017, hlm. 98) dapat tercermin dari tingkat kehadiran, ketenangan bekerja, 
kesesuaian pekerjaan, terpenuhinya hak dan kepuasan. 
Pemerintah Kabupaten Bandung Barat merupakan suatu organisasi 
pemerintah yang bekerja dalam sektor pelayanan publik. Pekerjaan yang dilakukan 
secara berulang akan mengakibatkan kejenuhan pada para pegawai sehingga 
berpengaruh pada menurunnya semangat kerja. 
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Berdasarkan survei pendahuluan dan wawancara dengan narasumber Bapak 
Reza selaku Kepala Subbagian TU Kepegawaian Sekretariat Daerah Pemerintah 
Kabupaten Bandung Barat, ditemukan fenomena semangat kerja yang belum 
optimal pada pegawai Sekretariat Daerah Pemerintah Kabupaten Bandung Barat 
hal tersebut dapat terlihat dari rekapitulasi kehadiran pegawai dan perpindahan 
pegawai. 
Tabel 1. 1  
Rekapitulasi Rata-rata Kehadiran Pegawai SETDA Pemerintah Kabupaten 
Bandung Barat Tahun 2018-2020 
No Bulan 
Tahun 







1 Januari 60,39 91,26 87,85 
2 Februari 49,53 50,36 60,11 
3 Maret 49,73 50,39 - 
4 April 49,65 50,30 - 
5 Mei 49,59 50,34 - 
6 Juni 51,44 50,88 - 
7 Juli 50,65 54,14 - 
8 Agustus 49,54 54,20 - 
9 September 50,32 59,51 - 
10 Oktober 49,53 59,45 - 
11 November 50,29 59,52 - 
12 Desember 49,55 59,74 - 
Sumber: Kepegawaian SETDA Pemerintah Kabupaten Bandung Barat 
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Data tabel 1.1 rekapitulasi rata-rata kehadiran pegawai Sekretariat Daerah 
Pemerintah Kabupaten Bandung Barat tahun 2018, 2019 dan 2020, rata-rata 
persentase tersebut diambil dari penilaian total keseluruhan pegawai Sekretariat 
Daerah Pemerintah Kabupaten Bandung Barat dalam kurun waktu satu bulan, aspek 
penilaian terdiri dari jumlah ketidakhadiran, keterlambatan dan pulang cepat serta 
potongan apel. Penilaian kehadiran pada tahun 2020 berbeda dengan tahun-tahun 
sebelumnya, dikarenakan pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia pada Bulan 
Maret 2020 berimbas pada pengalihan sistem kerja pegawai. Berdasarkan surat 
edaran Bupati Kabupaten Bandung Barat mengeluarkan kebijakan penyesuaian 
sistem kerja yang berisi mengharuskan sebagian pegawai bekerja dari rumah (Work 
From Home) demi mengantisipasi pencegahan penularan Covid-19 di lingkungan 
tempat kerja. Kebijakan penyesuaian sistem kerja pegawai diserahkan sepenuhnya 
kepada bidang yang bersangkutan untuk mengatur pegawainya dalam masuk 
bekerja, hal tersebut membuat penilaian kehadiran pegawai tidak dapat dinilai 
secara efektif.  
Berdasarkan data pada tabel 1.1 terlihat terjadinya fluktuasi tingkat 
kehadiran pegawai Sekretariat Daerah Pemerintah Kabupaten Bandung Barat, hal 
tersebut menunjukkan indikasi dari semangat kerja yang belum optimal. 
Tabel 1. 2  
Rekapitulasi Perpindahan Pegawai Sekretariat Daerah Pemerintah Kabupaten 
Bandung Barat Tahun 2018-2020 
No Tahun 
Perpindahan Pegawai Sekretariat Daerah 
Pemerintah Kabupaten Bandung Barat 
Masuk Keluar 
1 2018 24 0 
2 2019 3 0 
3 2020 11 9 
Sumber: Kepegawaian Sekretariat Daerah Pemerintah Kabupaten Bandung Barat 
Berdasarkan tabel 1.2 rekapitulasi perpindahan pegawai di Sekretariat 
Daerah Pemerintah Kabupaten Bandung Barat tahun 2018, 2019 dan 2020. 
Perpindahan pegawai tersebut merupakan rotasi untuk mengisi kekosongan jabatan 
tertentu dan untuk menempatkan pegawai sesuai dengan kemampuannya, rotasi 
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dilaksanakan sesuai dengan kewenangan dari Bupati sebagai pemegang kekuasaan 
tertinggi daerah. Dari hal tersebut merupakan salah satu indikasi dari semangat 
kerja yang belum optimal, dikarenakan kesesuaian pekerjaan yang diberikan 
kepada pegawai kurang sesuai dengan kemampuan pegawainya. 
Berdasarkan tabel 1.1 dan tabel 1.2 semangat kerja yang belum optimal 
dapat tercermin dari tingkat kehadiran pegawai dan perpindahan pegawai. Pegawai 
yang memiliki semangat kerja yang rendah akan lalai pada tanggung jawabnya, 
serta dapat mempengaruhi pada tujuan organisasi. Fenomena semangat kerja dapat 
disebabkan beberapa faktor, menurut Anaroga dalam Busro (2018, hlm. 327) faktor 
yang mempengaruhi semangat kerja diantaranya job security, kesempatan untuk 
maju atau pengembangan karir, kondisi kerja yang menyenangkan, kepemimpinan 
yang baik dan gaji yang proporsional.  
Oleh karena itu, dengan memberikan peluang dan kesempatan untuk 
mengembangkan potensi pegawai, terutama dalam hal pengembangan karir 
pegawai diduga dapat mengatasi semangat kerja pegawai yang belum optimal. 
Penulis memilih pengembangan karir sebagai salah satu faktor untuk mengatasi 
semangat kerja yang belum optimal karena menurut Kurniawati (2019, hlm. 267) 
Dengan pengembangan karir, akan menjadi sarana untuk menumbuhkan semangat 
pada pegawai. 
Diadakannya pengembangan terhadap pegawai bertujuan untuk 
memberikan kesempatan pada pegawai tersebut untuk mengembangkan 
keahliannya maupun karirnya. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Larasati (2018, hlm. 124) yang menyatakan 
bahwa: 
Dengan adanya pengembangan pegawai maka kesempatan untuk 
meningkatkan karir lebih besar, dimana pendidikan, keahlian dan 
keterampilan dalam menjalankan pekerjaan lebih baik dari sebelum 
mendapatkan pengembangan. 
 
Pengembangan karir memberi kesempatan pada pegawai untuk 
mengembangkan karirnya demi mencapai karir yang diharapkan. Menurut 
Kurniawan (2015, hlm. 115) “Pengembangan karir merupakan proses peningkatan 
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kemampuan kerja seseorang yang mendorong adanya peningkatan prestasi kerja 
dalam rangka mencapai karir yang diinginkan”. Pegawai mendambakan karir yang 
diinginkan, tetapi tidak sedikit pegawai yang karirnya mengalami hambatan karena 
dipengaruhi oleh pegawai itu sendiri ataupun kurangnya dukungan dari organisasi. 
Tabel 1. 3  
Rekapitulasi Pegawai Sekretariat Daerah Pemerintah Kabupaten Bandung Barat 
Yang Melaksanakan Studi Lanjut 
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Berdasarkan tabel 1.3 terdapat 29 Pegawai Sekretariat Daerah Pemerintah 
Kabupaten Bandung Barat yang melaksanakan studi lanjut untuk mengembangkan 
karirnya. Oleh karena itu, organisasi diharapkan memberi kesempatan serta 
mewadahi para pegawai yang ingin mengembangkan karirnya demi tercapainya 
karir yang didambakan pegawai.  
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang penelitian, organisasi dapat 
mencapai tujuan yang direncakan dengan diimbangi sumber daya manusia yang 
memiliki kinerja baik. Fenomena semangat kerja pegawai Sekretariat Daerah 
Kabupaten Bandung Barat merupakan masalah yang harus diatasi demi 
menciptakan pelayanan publik yang baik. 
Faktor yang mempengaruhi semangat kerja pegawai diantaranya job 
security, kesempatan untuk maju atau pengembangan karir, kondisi kerja yang 
menyenangkan, kepemimpinan yang baik dan gaji yang cukup. Berdasarkan faktor-
faktor yang mempengaruhi semangat kerja pegawai, penulis membatasi dan 
memfokuskan penelitian ini pada salah satu faktor yang mempengaruhi semangat 
kerja pegawai yaitu pengembangan karir. 
1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah maka penulis merumuskan masalah 
diantaranya: 
1. Bagaimana gambaran efektivitas pengembangan karir yang dilakukan pada 
pegawai di Sekretariat Daerah Pemerintah Kabupaten Bandung Barat? 
2. Bagaimana gambaran tingkat semangat kerja pegawai di Sekretariat Daerah 
Pemerintah Kabupaten Bandung Barat? 
3. Adakah pengaruh pengembangan karir terhadap semangat kerja pegawai di 
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1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui gambaran efektivitas pengembangan karir yang dilakukan 
pada pegawai di Sekretariat Daerah Pemerintah Kabupaten Bandung Barat. 
2. Untuk mengetahui gambaran tingkat semangat kerja pegawai di Sekretariat 
Daerah Pemerintah Kabupaten Bandung Barat.  
3. Untuk mengetahui adakah pengaruh pengembangan karir terhadap semangat 
kerja pegawai di Sekretariat Daerah Pemerintah Kabupaten Bandung Barat.  
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian yang akan dilaksanakan ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 
menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan pengembangan karir dan kaitannya 
dengan semangat kerja. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai informasi bagi pembaca atau dapat digunakan oleh semua pihak yang 
membutuhkan. 
b. Sebagai bahan informasi dan masukan bagi organisasi dalam pengembangan 
karir pegawai sehingga dapat meningkatkan semangat kerja pegawai. 
